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3 METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian tugas akhir ini dilakukan di wilayah Kampung Paozan yang 

berlokasi di jalan Kampung Paozan, Kelurahan Parakanyasag, Kecamatan 

Indihiang, Kota Tasikmalaya, Jawa Barat. Sebagai gambaran lokasi penelitian 

disajikan dalam peta, sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan data 

primer dan data sekunder yang merupakan data-data yang diperlukan dalam 

mendukung penelitian yang dilakukan.   

3.2.1 Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat dari hasil perhitungan lapangan 

secara langsung. Dalam penelitian ini data primer yang digunakan adalah data 

dimensi saluran drainase eksisting yang ditinjau secara langsung.  
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3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari acuan dan literatur yang 

berhubungan dengan materi, jurnal atau karya tulis ilmiah yang berhubungan 

dengan penelitian atau dengan mendatangi instansi untuk memperoleh data-data 

pendukung yag diperlukan (Lindawati, Lina; Pengki Irawan; Rosi, 2021). Data 

sekunder yang diperlukan untuk penelitian ini diantaranya:  

1. Data DEM (Digital Elevation Model)   

2. Data Curah Hujan station pos curah hujan Lanud, Cimulu dan Cigede 

selama 10 tahun. 

3. Peta Topografi   

4. Peta Jaringan Drainase Lokasi Penelitian  

5. Data kontur tanah dan jenis tanah (Permeabilitas) 

6. Hasil pengujian permeabilitas tanah  

3.3 Alat Dan Bahan Penelitian 

Alat bantu yang digunakan untuk mendapatkan data-data penelitian adalah 

berupa software dan perlengkapan lainnya yang diperlukan berupa:  

1. Seperangkat komputer laptop.  

2. MS Office untuk penulisan laporan dan pengolahan data.  

3. Software Arcgis untuk menentukan daerah tangkapan air.  

4. Software EPA SWMM 5.1. Untuk mensimulasikan pengaruh limpasan 

hujan terhadap system drainase.  

5. Software Google Earth untuk mendapatkan citra satelit. 

3.4 Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan penyajian data dalam bentuk grafik, tabel, dan 

gambar serta mencari nilai yang diperlukan berdasarakan dari data yang ada. 

Analisis ini terdiri dari:  
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Gambar 3.2 Flowchart Analisis Data 
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3.4.1 Penentuan Daerah Tangkapan Air (Catchment Area) 

Catchment Area ditentukan dengan bantuan software Arcgis seperti 

dijelaskan dalam tinjauan pustaka untuk mengetahui luas Catchment area di 

lokasi penelitian. Tahapan-tahapan penentuan catchment area disajikan dalam 

flowchart pada Gambar 3.3.  

 

Gambar 3.3 Flowchart Penentuan Catchment Area 

3.4.2 Analisis Hidrologi 

Analisis hidrologi dilakukan guna untuk mendapatkan besarnya curah hujan 

rencana pada periode ulang hujan tertentu. Periode ulang yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu periode ulang 2 tahun, 5 tahun, 10 tahun, 25 tahun, 50 tahun, 

100 tahun, dan 1000 tahun. Curah hujan rencana didapatkan dengan perhitungan 

curah hujan kawasan, analisis frekuensi dan uji sebaran (Juliyanti, 2020).  

Mulai 

Selesai 

Data DEM 

Peta 

Topografi 

Stream Flow 

Input Lokasi 

Catchment Area 
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Gambar 3.4 Flowchart Analisis Hidrologi 

3.4.3 Analisis Debit Banjir Rencana 

Metode rasional ini adalah metode yang digunakan dalam perhitungan debit 

banjir rencana dimana harus diketahui nilai koefisien limpasan, luas wilayah serta 

intensitas hujan yang dipengaruhi oleh waktu konsentrasi. Koefisien limpasan 

pada catchment area ditentukan dengan menganalisis tata guna lahan kemudian 

diambil nilai rata-ratanya. Sedangkan waktu konsentrasi adalah waktu 

mengalirnya air dari titik terjauh sampai titik yang akan ditinjau. Tahap-tahap 

dalam perhitungan debit banjir rencana disajikan pada Gambar 3.5.  

Mulai 

Data Hidrologi 

Perhitungan Hujan  
Kawasan  

Analisis Frekuensi 

Distribusi Log Normal 

Selesai 

Distribusi Normal Distribusi Log Person Distribusi Gumbel 

Uji Sebaran 

Uji Chi Square Uji Smirnov  
Kolmogorov 

Curah Hujan Rencana 
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Gambar 3.5 Perhitungan Debit Banjir Rencana  

3.4.4 Analisis Hidrolika Saluran Drainase Eksisting 

Setelah melakukan survei terhadap saluran drainase eksisting, selanjutnya 

akan dilakukan simulasi dan perhitungannya yang meliputi:  

1. Simulasi menggunakan aplikasi EPA SWMM 5.1.  

2. Analisis kapasitas saluran drainase eksisting.  

3.4.5 Perhitungan Koefisien Permeabilitas 

Perhitungan koefisien permeabilitas dilakukan untuk mendapatkan nilai 

permeabilitas tanah yang dijadikan parameter perhitungan volume sumur resapan 

air hujan. Uji permeabilitas menggunakan metode sumur uji yang yang digali 

pada area penelitian.  

3.4.6 Perhitungan Sumur Resapan 

Perhitungan sumur resapan dilakukan setelah menghitung luasan atap setiap 

bangunan pada kawasan kampus Universitas Siliwangi, selanjutnya dihitung debit 

atap dan debit lahannya untuk setiap area. Perhitungan sumur resapan berpedoman 

pada metode Sujonto (1988). 

Selesai 

Curah Hujan Rencana Waktu Konsentrasi 

Intensitas Hujan 

Mulai 

Daerah Tangkapan Air 

Luas Daerah (A) 
Koef Limpasan (C) 

Debit Rencana (Qp) 
Metode Rasional 

  


